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ABSTRAK

Pelaksanaan Infiation Targeting Framework (ITF) di Indonesla dimulai sejak tehun 2000, Pada
awal panerapan |TF, Bank [ndonasia menggunakan weng primer sebagai sasaran operasional
kebijokan moneternya. Tapi, adanya perbalkan kondisi akanomi dan pérbankan menyababkan
penggunaan uang primer eebagai sasaran oparasional kebijakan moneler dirasakan semakin tidak
sejalan dengan penerapan kebijakan moneter ITF. Akhimys, pada Juli 2005, Bank indonesia
mengpunekan suku bunge Sedifikat Bank Indonesia (S81) sebagai sasaran operasionel kehijakan
monatemya. Tujuan penelitian ind adalah unluk mengetahui penganih suku bunga SBI dan vang
primer terhadap laju inflasi, sera bagaimana efektifitas kebijakan suku bunga SBI dan uang primar
dalam mempengaruhi |zju inflasi dengan tahun analisa 2000:1-2007:4. Hasil regresi membearikan
gambaran hubungan yang positif dan signifikan antara suku bunga 5Bl dengan laju inflasi,
Sedangkan uang primer memiliki hubungan yang negatif dan signifikan dengan laju inflasi, serta
kebijakan suku bunga SBI lebih efektif dalam mengendalikan inflasi di Indonesia daripada uang
primer pada pericde penelitian.
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BAB 1
PENDAHULLUAN

1.1. Latar Belakang

Krisis ekonomi yang melanda Indonesia tahun 1997 menvebabkan nilai tukar
rupiah terdepresiasi hingga mencapai Rpl7.000 per dollar AS yang merupakan
tingkat vang paling tinggi dalam sejarah perckonomian Indonesia, seria tingkat intlasi
yang meningkat tajam menjadi sebesar 77.63%. Hal ini menycbabkan pertumbuhan
ekonomi Indonesia mengalami kontraksi, bahkan menunjukkan angka negatif yait
sebesar -13,1 %

Dalam menghadapi masalah tersebut, Bank Indonesia selaku oloritas moneter
melakukan kebijakan moneter ckspansil yailu dengan sight money policy (menambah
jumlah vang beredar). Tetapi, sangal disayangkan bahwa kebijakan moncter terscbut
belum dapat mencapai sasaran yang diinginkan semua pihak, baik oleh sektor
pemerintah, sektor perbankan, sektor usaha, dan masyarakat Indonesia sendiri yaitu
berupa tercapainya kestabilan ckonomi,

Bank Indoneszia sebagai salah satu bagian penting dalam perekonomian
Indonesia, menumat UU WNo.l3 Tahun 1968, mempunvar tujuan meningkatkan
pertumbuhan  ekonomi, menggurangi angka pengangeuran, harga yang  stabil,
keseimbangan neraca pembayaran dan pemerataan distribusi pendapatan, Tapi, hal it
tidak bisa dilakukan sekaligus karena berbagai kajian ckonomi menyatakan bahwa

adanva (frade-off antara perlumbuhan dan inflasi dimana  keinginan  untuk



meningkatkan pertumbuhan ekonomi skan memacu peningkatan inflasi, begitu pula
sebaliknya.

Undang-undang Mo.23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia merupakan
pembaharuan dalam tujuan kebijakan moneler Indonesia. UL ini menyatakan hahwa
Indenesia telah menganut kebijakan moneter dengan tujuan tunggal yakni mencapal
dan memelihara kestabilan nilai rupiah. Stabilitas nilai rupiah ini difihat dalam dua
aspek, yaitu stabilitas nilai rupiah terhadap barang dan jasa yang tercermin pada
perkembangan laju inflasi, dan stabilitas nilai rupiah terhadap mata vang asing yvang
tercermin pada perkembangan nilel fukar rupish terhadap mata vang negara lan,
{Sugiono dan Ascarya, 2003).

Tujuan tunggal kebijakan moneter Bank Indonesia tersebut terangkum dalam
kerangka strategis penargetan inflasi (inflation targeting) vailu sebush Kerangka kerja
kebijokan moneter yang ditandm dengan pengumuman kepada masyarakat tentang
target inflasi dalam periode tertenmiu. Penargetan inflasi ini secara  eksplisit
menyatakan bahwa tujuan akhir kebijakan moneter adalah mencapai dan menjaga
tingkat inflasi yang rendah dan stabil. (Banjarnahaor, 2008).

Dalam awal pencrapannya, Bank Indonesia menggunakan Base Monmey (uang
primer) sebagai sasaran operasional kebijakan moneter. Hal ini tidak hanya
disebabkan Bank Indonesia mempunyai wewenang penub dalam mengatur jumlah
wang beredar di masyarakat, tapi jupa disebabkan karena uang beredar merupakan
salah satu komponen/alat bagi Bank Indonesia dalam menganalisis dampak kebijakan

moneter vang telah dilakukan.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Inflation Targeting Framework (ITF) merupakan  sustu kerangka kerja
kebijakan moneter vang mempunyai ciri-ciri utama vaity adanya pemyataan resmi
dari bank sentral bahwa tujuan akhir kebijakan moneter adalah mencapai dan
menjaga tingkat inflasi yang rendah, serta pengumuman tarset inflasi kepada publik,
Pengumuman tersebut mengandung arti bahwa bank sentral memberikan komitmen
dan jaminan kepada publik bahwa setisp kebijakannya selaly mengscu pada
pencapaian target tersebut, dan bank sentral mempertanggungiawabkan kehijakann v
apabila target tersebut tidak tercapai.

Indonesia menerapkan Inflation Targeting Framework sejak tahun 2000, Pada
awal masa penerapan 1TF, Indonesia menggunakan vang primer (Base FREOEY]
sebagai sasaran operasional kebijakan moneternya. Tapi, adanya perbaikan kondisi
ckonomi dan perbankan menyebabkan penggunaan wang primer sehapal sasaran
operasional kebijakan moneter dirasakan semakin tidak scjalan denpan pEnerapan
kehijakan moneter 1TF.

Mulai Juli 2005, Bank Indonesia akhimya menggunakan suku bunga SBI
sebagai sasaran operasional kebijakan moneternya karena heberapa pertimbangan,
yakni: 1). SBI telah dipergunakan sebagai henchmark oleh perbankan dan pelaku
pasar di Indonesia dalam berbagai aktivitasnya; 2). Penggunaan SBI sehagal sasaran

operasional akan memperkuat sinval respon kebijakan moneter vang ditempuh BI;

73



DAFTAR PUSTAKA

Abdullah, Burhanuddin, Sasaran,  Strategi  dan  Arah Kebijakan  Moneter.
Disampaikan pada Kuliah Umnum 5 Universitas Salo, 11 Oktober 2003,

Almilia dan Utomo, Faktor-faktor yang Mempengarufi fingkat Sukuw Bunga
Deposite Berjangka Pads Bank Umum di fndonesia. Jumal Ekonomi
dan Bisnis ANTISIPAST. Vol 10, No. 1, Oktober 2006,

Arifin, Sjamsul, Efektifiras Kebifakan Suku Bunga dalam Rangka Stabilivasi Rupial
di Masa Krisis, Buletin Ekonomi Moneter dan Perbankan, Desember
[998. Bl:Jakarta,

Banjarnahor, Nove Riana. Mekanisme Subu Bunga SBI sebagai Sasaran Operasional
Kebifakan Moneter dan Variabel Makroekanomi Indoresig: 19090 | —
2007.4. Buletin Ekonomi Moneter dan Perbankan, Juli 2008 BI:
Jakarta,

Bank Indonesia. 2002, SB1 Scripples dan Automatic Bidding System (ABS).

Bank Indonesia. 2005, Langkah-langkak Penguatan Kebijakan Moneter dengan
Sasaran Akhir Kestabilan Harga finflation Targe tng Framework),

Erawati dan Llewelyn. dnafivg Pergerakan Stiku Bunga dan Laju Inflasi Uniuk

Menetukan Kebijakan Moneter di ndonesia, Jurnal Manajemen & Kewirausahaan

Vol. 4, No. 2, Scptember 2003,

Mankiw, N. Gregory. 2000, Teori Matrockonomi. Fdisi Keempat. Erlangga: Jakarta

16



